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<b>ABSTRAK</b>

Tesisini bertujuan memberikan gambaran tentang pemarkah prominensi--salah satu segi bahasa, yaitu
seorang penulis berupaya menarik kesadaran pembaca terhadap beberapa ciri yang saling berlawanan--
tematis tindakan baik dalam teks naratif bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia. Penelitian ini
menunjukkan bahwa prorninens tematis tindakan adalah istilah lain dari pelatardepanan--prominensi relatif
dalam wacana yang menyimpang dari norma kebahasaan dan berlawanan dengan pelatarbel akangan,
peristiwa yang termasuk dalam garis utama cerita adalah latar depan--dalam hal keduanya memfokuskan
verba atau peristiwa utama yang berfungsi sebagai tulang punggung cerita.

Tesisini juga bertujuan menganalisis realisasi kesepadanan terjemahan antara pemarkahan prorninens
tematis tindakan dalam teks naratif bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, karena kedua bahasa tersebut
memiliki struktur dan sistem yang berbeda. Peneliti tesisini ingin sekali mengetahui jenis kerespondensi
formal dan pergeseran dalam terjemahan menurut kriteria gramatikal dan semantis. Dengan kata lain,
apakah pergeseran terjadi secara gramatikal, semantis atau kedua-duanya.

Tesisini, akhirnya, menyimpulkan bahwa kesepadanan terjemahan terjadi baik secara gramatikal maupun
semantis; dan ternyata, pergeseran gramatikal lebih dominan daripada pergeseran semantis. Pada
korespondensi formal terdapat korespondensi antara kata dengan kata, frasa dengan frasa, sementara itu,
dalam pergeseran struktural atau gramatikal terdapat pergeseran unit, struktur, kelas, dan intra sistem.
Disimpulkan juga, bahwa pergeseran terjemahan pominensi tematis tindakan disebabkan oleh kenyataan
bahwa bahasa Indonesia tidak memiliki sistem kala; tetapi sebaliknya, bahasa Indonesia memiliki baik
sistem dan pemarkah keergartifan maupun ketransitifan.

<hr><i>Thisthesisaims at giving the description about the marker of the thematic prominence-aspects of
language by which the writer chooses to draw the consciousness of the reader to some features in contrast to
others-of events both in English and Indonesian narrative texts. This study will show that the thematic
prominence of eventsis another terms of foregrounding-relative prominence in a discourse which deviates
from alinguistics norm apposite of backgrounding, events belonging to the story line are foregrounded-, in
that both focus on the verbs or main events which function as the backbone of the story.

This study also aims at analyzing the realization of the translation equivalent of the thematic prominence of
events marking in English and Indonesian narrative text, since both languages have different structure and
system. It is desirable to know the kinds of formal correspondences and tsranslation shifts in terms of
grammatical and semantic criteria. In another word, whether the shift occurs grammatically or semantically
or both of them.
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Thisthesis, finally, concludes that translation equivalent occurs grammatically as well as semantically;
however, the grammatical shifts are more dominant than the semantic ones. In the formal correspondence,
there are equivalences between words and words as well as phrases and phrases, while in the structural or
grammatical shifts there are shiftsin unit, structure, class, and intra-system. To sum up, translation shifts are
caused by the fact that Indonesian does not have the tense system; however, it has the ergative and the
transitive markers.</i>



